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PEMBICAR,4

MEMBANGUN RESILIENSI PADA ANAK DALAM BUDAYA JAWA
Endang Widyorini

Falarltas Psikologi Unika Soegijapranata, Semarang

I(ehidupan saat ini semakin kompleks, sejak

masa kanak-kanak kehidupan mereka sudah banyak

tekanan, terutama anak-anak yang tinggal di kota-kota

besar. Sejak usia dini mereka mengalami perubahan

dari kehidupan rumah ke sekolah, selanjutnya mereka

memulai dengan tugas-tugas sekolah, penyesuaian

dengan jadwal yang padat, materi pelajaran yang

lumit. Tidak seclikit dari mereka yang mengalami

problem-problem sosial, seperti perasaan berbeda dari

temarl-temannya, bahkan ada yang mengalami hal

1.ang tidak mengenakkan, yaitu diejek tenan, di-bully,

dan sebagainya. I(ehidupan yang sarat dengan

tantangan dar-r masalah ini rnerupakan situasi yang

membutuhkan suatu kemampuan untuk mampu

menghadapi atau meminimalkan tantangan tersebut,

apalagi semakin dewasa anak tersebut, semakin

bar.ryak tantangan yang akan ditemui. Anak yang

mampu menghadapi dan menyesuaikan diri dengan

problem atau kesulitan yang ditemuinya, disebut anak

\ ang memiliki resilien.

Resilien aclalah pribadi yang tepat dalam

mengl.radapi kehidupan yang semakin kompleks.

Hambatan, kesulitan, dan tantangan (Sixbey, 2005).

Dalam menghaclapi kehidupan yang akan semakin

.ornpleks, oraltgtua berusaha merniliki ar-rak yang

:e:ilien, kuat dan tangguh. Adalah orangtua harapan

.rranglua, merniliki anak yang tangguh dan juga punya

i.etahanan tinggi menghadapi tantangan hidup yang

::i'ius clan berusaha untuk bangkit kembali dan

..:nri:clian berkembang. Anak clilahirkan dengar.r

:..:ira\itas Llntuk lnengernbangkan karakter resilien.

l.;siliensi bukanlah sesLratLr yang climiliki atau tidak

.:riliki sebagai laktor bau,aan, tapi resilien sr-ratu

yang bisa dikembangkan sepanjang hidup. Resilien

membuat perbedaan besar dalam kehidupan manusia.

Orar-rg-orang yang memiliki reliens merespon

kesulitan dalam kehidupannya dengan resilien adalah:

. sehat dan hidup lebih larna

. bahagia dalam hubungan mereka

. lebih sukses di sekolah dan beker.ja

. lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami

depresi

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk

menghadapi atau beradaptasi dengan segala

permasalahan dari yang ringan hingga permsalahan

berat, sesuatu yang sifatnya alamiah ada di datarn diri

setiap orang, dapat dipelajari, dilatih bahkan

dikernbangkan. Daya tahan disertai usaha keras,

ketekunan (perseverence) membuat seseorang mampu

menghadapi tantangar, dan mampu bangkit dari

keterpurukan. Relisiensi ini bukan factor bawaan

sejak lahir, tetapi suatu yang bisa dikembangkan.

Orangtua harus mulai sedini mungkin

menanamkannya. Orangtua adalah orang dewasa yang

paling penting untuk membantu membangun

ketahanan anak-anak mereka (Cohn dkk, 2009).

Anak-anak belajar banyak dengan melihat orangtua

mereka. Ketika orangtua mengatasi dengan baik

der-rgan stres sehari-hari, mereka menuniukkan anak-

anak mereka bagaimana melakukan hal yang sama.

Jadi yang menjadi permasalahan adalah bagairnana

orangtua rnengasulr anaknya sehingga memiliki

resiliensi yang tinggi? Orangtr-ra dalanr pengasuhan

sangat besal clipengaruhi olel.r latar belakang

budayanya. Bagaimana pengasuhan orangtua yang

bellatar belakang budal,a Jawa mengernbangkan

22



1-1 Endang WidYorini

relisiensi at.rak? Permasalahan ini yang akan clibahas

clalan.r tulisan ini.

Apa dan Bagaimana Relisiensi Berkembang

Dalam pambahasan para teoritisi' terdapat

perbedaan titik penekanan dari beberapa ilmuwan

dalam memandang resiliensi' Sejumlah peneliti

mengasosiasikan resiliensi dengan faktor-faktor

internal individu yang bersifat bawaan' Beberapa

peneliti yang lain lebih memandang resiliensi sebagai

suatu proses yang dapat dilalui oleh siapapun' yang

tidak semata-mata ditentukan oleh faktor-faktor

bawaan, melainkan juga berbagai faktor lain yang

bersifat ekstemal. Relisiensi adalah suatu kemampuan

atau kapasias yang dimiliki individu' kelompok atau

masyarakat yang dalam menghadapi tantangan'

meminimalkan atau menyelesaikan dampak-dampak

yang merugikan dari kondisi-kondisi yang tidak

menyenangkan, atau bahkan merubah kondisi yang

menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk

diatasi. yang sangat dibutuhkan dalam setiap orang'

Setiap orang itu pasti menemui suatu problem ataupun

sebuah masalah dan tidak ada seseorang yang hidup di

dunia tanpa suatu problem ataupun kesulitan'

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk

menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun

mengubah dirinya dari keterpurukan atau penderitaan

dalam kehidupannya' Hal senada diungkapkan oleh

Walsh (2006), bahwa resiliensi adalah kapasitas untuk

merespon secara sehat dan produkif ketika

menghadapi kesulitan atau trauma' hal itu penting

untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari'

Walsh (2002) membedakan penggunaan

istilah resiliensi yang belasal dari kata ''resiliency"

clengan "resi.!ience'" Resiliertcy cligur-rakan untuk

memberikan penjelasan atau garrbaran telltang peran

clominatr clari berbagai kualitas internal inclividu

clalam memunculkan aclaptasi yar.rg positif terl.raciap

kesulitan. Sementara istilah resilience cligurlakan

untuk menclesklipsikar-r f-enotnena yallg salra' ya11g

j uga sering clisama-arlikan clengan tllllll'lxg clatl

th ri t)i n g, namun clib anclingkar-r clen gan pel ibatan perau

kualitas inten.ral, istilah ini lebih dipahami secara

dinarnis (ecologicctllv dvnomic) sebagai sebuair

proses yang melibatkan berbagai macarl faktor yang

saling berpengaruh satu sama lain' Menurut Pargas

(2010\ resilience memiliki makna yang berbeda

dengan resiliency yang bagi sejurnlah peneliti

merniliki konotasi yang mengarah pada trait atau

karakteristik. individu' " Resiliencv" berasal dari istilah

,,ego resiliency" yang berbicara tentang trait

kepribadian. sedangkan''resilience" )'ang lebih

merupakan sebuah proses perkembangan dinamis'

yang melibatkan upaya memelihara koping yang

positif clalam menghaclapi berbagai macam situasi

sulit.

Ego resiliency merupakan suatu aspek

kepribadian yang memungkinkan individu mampu

melakukan penyesuaian diri secara fleksibel dan tepat

terhadap srtuasi yang penuh tekanan (Slneekens' dkk''

2007; Pargas clkk (2010)' Pengerlian ini lebih fokus

untuk mengidentifikasi aspek-aspek kepribadian

dalam diLi individual claiam memunculkan

penyesuaian diri yang positii dengan acuan teori

resiliensi (resilience) yang lebih luas' Sebagai contoh'

studi yang dilakukan oleh Smeekens' dkk' (2007)

berusaha uutuk mengidentifikasi berbagai trait

kepribadian bawaan yang terkait dengan resiliensi'

Peneliti [ain menggunakan istilah "ego resilience"

untuk maksud yang sama dengan "ego

resiliencl;". Menut-r-rt Cohn' dkk (2009)' ego

resilienci:aclalahtraitkepribaclianyangrelatifstabil,

yang merupakan kemampuan incliviclu untuk

mengadakan adaptasi terhadap berbagai tantangan

kehiduPan.

I)alam melatih dan mengembangkan karakter

yatlg lnengarah pacla pembet-ttuau resiliensi atar-r cla-va



Endang Widyorini /+

tahan. Melalui ketekunar.r. claya tahan hadir.

cli latih, dan clikembangkan.

1. Berusaha, berusaha, dan berusaha

lagi.

2. Tetap clapat mengontrol dirinya

ketika ditanda kesedihan.

3. Selalu n.renyelesaikan pekerjaan.

4. Tetap beke{a walaupun kesulitan

menghadang.

5. Pantang menyerah.

6. Bekerja lebih keras.

7. Menahan diri tidak

membelanjakan uang untuk sesuatu

yang tidak perlu.

8. Menahan diri tidak bermain saat

harus mempersiapkan diri untuk

ujian.

9. Berusaha keras melakukar.r hal

baru walau sulit dilakukan.

Dalam membangun Relisier.rsi pada Anak

(Sixbey, 2005), orangtua tidak bisa memberikan

ketahanan anak-anak mereka, tetapi orangtua memang

memiliki dampak besar pada pengembangakan

resiliensi antara lain: l-rubungan orangtua-anak yang

hangat, komunikasi orangtua-anak; disiplin, berpikir

optimis; kuat berurusan dengan stress.

\{empertahankan hubungan positif orangtua dengan

anak-anak adalah cara yang paling penting untuk

berkontribusi relisiensi mereka. Kemampuan anak

untuk mendengarkan, percaya dan mengambil

kenyamanan dari kata-kata yang ayahnya ucapkan,

berakar pada hubungan yang solid di antara mereka.

Orangtua menggerrdang anak sewaktu masih bayi,

mengganti popoknya, membacakan cerita cerita darr

rnengajalinya r.raik sepeda. Seiring clengan bimbingan

atau penerapan clisiplin kepacla anaknya ketika ia

kecil, mereka juga n-rer-r-rberinya banyak kasih sayang,

kenyamanan, pengampunan. kenikmatan clan semua

.lenis lain clari orang tuakehangatan yang n'rembuatnya

Resiliensi ditmjukan dalam sikap

mel'asa cliperhatikan, arnan clan percaya. Hubur-rgan

yang hangat anak dengan orang tuanya adalah clasar

pembentukan relisiensi, dan itu akan terus n-renjadi

penting karena ia harus selalu belajar untuk

beradaptasi untuk hrdup. Mendukung Ketahanan

Melalui Komunikasi yang baik. Salah satu cara atau

lain, hampir semua yang kita lakukan sebagai orang

tua melibatkan berkomunikasi dengan anak-anak kita.

Berikut adalah beberapa jenis komunikasi yang

membantu anak-anak menjadi tangguh menurut Ihe

Psychology Foundation of Canada ,2014 dalam Rest/renl

Children at Home and at School).

Peftama Komunikasi, yang penting dalam

berkomunikasi adalah

1. Mendengarkar.r. Orangtuamenghabiskan

banyak waktu menceritakan kami hal-hal

anak-anak - apa yang kita irrgin mereka

lakukan, apa yang kami ingin mereka

berher.rti melakukan, bagaimana melakukan

sesuatu. Menclengarkan adalah penting.

Mampu engekspresikan cliri dan merasa

bahwa orangtua mendengarkan dan

memahami mereka adalah bagian penting

dari pengembangan rasa anak-anak

kompetensi. Orangtua harus siap untuk

mendengarkan ketika anak-anak sudah siap

untuk berbicara, untuk memberi mereka

perhatian penuh kami, untuk melakukan

percakapan biasa ter.rtang apa yang terjacii

dalam kehidupan sehari-hari mereka, clan

meminta anak-anak untuk ide-ide dan

pendapat dalam cliskusi keluarga mereka. lr.ri

berclarnpak positif pacla anak kaleua merasa

dihargai.

2. Hargai Suara lVIereka. I(aclang-kadang,

terutama ketika anak-ar-rak pemalu, anak-

anak n-rungkin ticlak selalu rnau

a
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rnengurtgkapkan pendapatnya, tetapi met'eka

harus tliberi kesempatan untuk tnencoba'

Marnpu n-rengekspresikan diri merupakar-r

bagian rlari rasa penguasaar-r dan kontrol atas

apa yang terjacli dalarn hidup mereka Anak-

anak yar.rg lebih besar memiliki kebutuhan

untuk menyuarakan panclangan mereka baik

di sekolah dan di rumah.

Kedua selair.r komunikasi adalah mendorong anak

untuk bersikap asertil Ini bagian dari resilien, arrak

belajar bagaimana berdiri untuk diri sendiri dan

memberitahu orang-orang apa yang ia inginkan dan

butuhkan. Cara terbaik untuk anak-anak untuk belajar

bersikap aserif di rumah, dengan orangtua yang

membiarkan anak-anak untuk mengatakan apa yang

mereka pikirkan, untuk bemegosiasi. Tapi kita juga

perlu mengajar anak-anak bagaimana menjadi tegas

dengan cara hormat.

Selaniutnya adalah mendtrkung resiliensi

melalui disiplin positif' Orang-orang memiliki

keyakinan yang berbecla tentang bagaimana

membesarkan anak-anak, dan anak-anak bisa menjadi

baik di keluarga yang menggunakan berbagai

pendekatan orangtua. Tapi, satu atau lain cara, yang

paling tua mencoba untuk menemukan keseimbangan

yang tepat antara kontrol dan kebebasan' Dewasa

perlu untuk mengontrol anak-anak mereka di kali,

karena anak-anak masih berkembang kemampuan

mengendalikan diri. Tapi orangtua berdasarkan

terutama pada kontrol biasanya tidak memiliki

kehangatan dan, dengan terlalu banyak pembatasan,

anak-anak belajar hanya bagairnana untuk mematuhi

atau bagaimana untuk tidak terjebak nakal), bukan

bagain-rat.ra membuat pilihan yang baik tentang

perilaku mereka. Sernakin tua anak menclapatkan,

semakin banyak waktu yang mereka habiskan cli luar

clari pengawasan orang clewasa. Meleka akan

bertanggur-rg jawab atas kehidupan mereka ser-rdir-i dan

bahwa rnernbutuhkan disiplin cliri, yang akan

memungkinkatt mereka untLrk berpikir clarl bel-tindak

secara bet'tanggung i awab sendiri.

Yatrg berikutnya yang mentlukung relisiensi

yatu mertgaiar berpikir optimis. Optimisrne sangat

penting urtuk ketahanan. lni tnembantu kita

menclekati k.ehidupan kita dan masalah kita dengan

sikap positit. Hal ini juga memberi kita irnan dan

keberanian untuk befiahan dalam menghadapi

tantangan. Apa perbedaan antara optimis dan pesimis?

Optirnis umunmya melihat buruk situasi dan perasaan

sebagai sementara - hal yang sulit sekarang, tapi

mereka akan mendapatkan yang lebih baik - dan

melihat sisi berharap situasi negatif. Penelitian telah

menunjukkan bahwa beberapa orang dilahirkan

dengan pandangan yang lebih optimis daripada yang

lain. Jadi, sementara kita tidak bisa sepenuhnya

mengontrol anak kita tingkat optimisme, kita dapat

membantu anak-anak belajar berpikir lebih optimis'

Pengasuhan Dalam Budaya Jawa Dalam

mengembangkan Resiliensi Anak

Pola asuh berafii pendidikan, sedangkan

pendiclikan adaiah bimbingan secara sadar oleh

pendiclik terhadap perkembangan jasmani dan rohani

anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang

utama. Jacli pola asuh orangtua adalah suatu

keseluruhan interaksi antara orangtua dengan anak, di

mana orangtua bermaksud menstimulasi anaknya

dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta

nilai-nilai vang dianggap paling tepat oleh orangtua,

agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang

secara sehat clan oPtimal.

Buclaya yang ada dalam suatu komunitas

mempunyai peranan penting dalam menyediakan

kondisi yarrg kondusif bagi perkernbangan anak' Pac'la

Llmumnya orangtua belajar dari buclaya setenlpat

tentang peran yang harus clilakukannya clalan-t

rnengasuh anak. Oleh karena itu, jika buclaya yarrg acla

rnenganclung seperangkat keyakinan yang clapat
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melindungi perker.nbangan atrak. maka nilai- nilai

pengasuhan yang diperoleh orangtua kemr.rngkiuan

juga berdarnpak positif terhadap perkernbangan anak.

Sebaliknya, jika ternyata keyakinan yang ada dalam

budaya masyalakat setempat justl'u memperbesar

munculnya faktor resiko, maka nilai- nilai pengasuhar.r

yang ciiperoleh orangtua pun akan menyebabkan

perkembangan yang negatifpada anak. Budaya Jawa

afitnyajiwa kang kajawa, jawi yakniiiwa kang

kajawi. Artinya, prinsip hidup kejawen

mengutarnakan laku p e ng hoyotail atau implementasi

niiai-nilai luhur dalam kehidupan sehari*ari.

Orangtua harus berperan sebagai bt/fer antara anak

dan lingkungan. Orangtua mengajarkan nilai dari

budaya mereka kepada anak dan budaya yang umum

berlaku pada masyarakat dan rnengajarkan realitas

sebagai anggota ras/suku tertentu dan bagairnana

mengatasi perbedaan dengan realitas yang ada

sehingga memperoleh rasa bangga sebagai suatu suku

bangsa bagi perkembangan anak sendiri.

Dalarn kebudayaan Jawa, orang yang telah

masuk pada masa dewasa tidak hanya mempunyai

kewajiban untuk mempunyai anak (keturunan),

namun mereka juga mempunyai kuwajiban

memperhatikan kehidupan anaknya, menberi

pendidikan anak dengan baik hingga dewasa

diistilahkan menjadi orang Jawa (Mulder, 1985).

Tanggungjawab ini termasuk di dalarnnya

menyediakan bekal- bekal untuk menjalani

kehidupan. Proses ini dilakukan sejak sebelum ibu

atau orangtua melahirkan anaknya. Dalam

menyambut kelahiran anak, orangtua memasuki

keadaan prihalir . Kedua orangtua, terutama ibunya,

akan mengurangi makan dan melakukan pantangal.l-

pantangan lainnya clan mengadakan slanetun untuk

mer.rjamin kehamilan dan kelahiran yang baik,

diantararrya .slam.eton ntitoni. yang diadakan pacla

bulan ketuiul.r kehamilan. Setelah kelahiran pun,

diaclakan slontetun lainnya. cliantaranya

Lrpacara tedhuk .viti, yaitu ritual yang metnberikan

kesempatan kepada anak utttuk "turutt ke tauah'' atau

rnenapakkan kakinya di atas tanah.

Siklus slometar tidak hanya berhenti disini, tetapi

dilayakan pacla semua masa krisis kehidupan sampai

masa pemikahan. Aktivitas ritual- ritual tersebut

clianggap memiliki alti yar.rg cukup besar clalam

perkembangan anak, namun orangtua menyadari

bahwa kewajiban utama orangtua adalah menjaga

agar anak- anaknya menjadi orang (dadi wong), yaitu

menjadi anggota yang terhormat dalam masyarakat.

Anak yang baru lahir hanyalah satu individu yang

memiliki keturikan tersendiri, sehingga harus dididik

dengan baik. Selama proses pendidikan, anak dididik

agar mengetahui aturan- aturan budaya Jawa.

Kesadaran pentingnya kebudayaan ini dinyatakan

dalam pandangan bahwa anak- anak duntng Jawa,

yaitu belum menjadi orang Jawa, belum mengetahui

aturan kehidupan dan masih dikuasai oleh dorongan

naluriah dan emosi- emosinya (Mulder, 1985).

Mereka dilatih sedikit demi sedikit untuk menguasai

diri mereka sendiri. Mereka harus diisi seabagaimana

aclanya, dengan aturan - aturan kehidupan dan

pengetahuan mengena; kebudayaan mereka (Taryati,

1994). Dengan kata lain orangtua melakukan proses

intemalisasi kebudayaan berdasarkan tahapan

perkembangan anak, sehingga dihasilkan pemahaman

yang baik.

Para orangtua dengan latar belakang budaya

Jawa tidak mengasuh anak- anak mereka dengan cara

oter-protective. Selama dalam asuhannya, anak harus

menuruti nasehat-anasehatnya, tetapi anak diberi

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sebagai

individu yang mancliri. Seringkali anak- anak

cliberikan kesempatan untuk diasuh saudara dekat

yang tidak punya anak atau kepada keiuarga dari

sanak saudara atau orang lain yang mempunyai sarana

lehih baik clan lebih unggul clalarn pengalamat.r dan

kebiiaksanaan, anak clapat menclapatkan pengasuhat.t

yang lebih baik clari t.nereka. Kebiasaan ini sering

clisebut dengan ngeng('r. yang berarti mettgabdi pacla
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seorang yarlg lebih hebat. Sekaliputr orangtua

mungkir.r r.nengetahui bahwa pengabdian ini sering

tidak nyaman bagi anakryan, tapi orangtua

mempur-ryai alasatr kepacla anak, bahwa anak

mer-rclapatkan pet-rclidikan berat. Anak akar-r mengal arni

liku- tiku kehidupan pada usia muda ur.rtuk dapat

merasakan kesulitan, prihatin dan kemudian akan

merasakan kebahagiaan, pengalaman apabila keadaan

menjadi lebih baik. Proses pengabdian juga dapat

ditemui di lingkungan pondok pesantren Islam

tradisional, para anak wajib tunduk kepada guru

(kiai).

Semakin clervasa (terutama kedewasaan dalam

pemikiran) seseorang, yaitu dewasa menjelang sampai

dengan tahapan "nrunten"' maka "nglakori" diganti

dengan ''laku" atau berialan menuju masa depan

sesuai dengan "paran" yang dipandang dapat menu.iu

kesemput'naan hi<lup. "Laku" atau sering juga disebut

sebagai tahapan "lakon" ini membutuhkan tahu dan

ilmu. Dari waktu ke waktu, setiap manusia dianggap

belajar untuk tal'ru yang menjadi pengetahuannya dan

belajar ilmu ur.rtuk berjalan menu.iu "paran" atau

tujuan hidupnya. Sebagaimana yng ditembangkan:

1. Ngelmtt iku kelakone kanthi laku (llmu itu

terjadinya disertai langkah atau perjalanan)

2. Lekase lcwan kas (bermula dari kesungguhan

hati - untuk tahu dan belajar)

3. Tegese kas nyontosani (kesungguhan berrnakna

menyentosakan -
memudahkan/membahagiakan)

4. Setya btrdya pangekese dur angkora (setia atau

berketetapan l.rati untuk memperjuangkan

kebaikan dan menghilangkan yang jahat)'

(diambil dari tulisan Afendy Hidayat,

M.Phi1.:''sargkan Paroning Duntttdi : Sebagoi Proses

trntttrct Lcthir dan botin",19 Septcmber 2014)'

Dalarr.r tahap itti- "mltrmpuhi sorJernti" barus

diartikan sebagai semua upaya untuk menclapat clan

nrcncapai "pttrcttt'' 1'ang diinginkan' harus dilakuken

dengan sekuat kematnpuan clan sebaik-baiknya cat'a

yang cliketahui serta tanpa rasa putus asa karena

kegagalan yang dialarri. I(egagalan karena upaya

sekuat kematnpuan, dengan sebaik-baiknya cara dan

tanpa rasa putus asa inilah yang dipandang sebagai

"nglampahi sadertnrt' karena sudah rnenjadi

keputusan clan kenter.rtuan lllahi' Dalam konteks ini'

" n g I a m p o h i s a d erm a" b erarti " n r im cr" karena memang

sudah menjacli kehendak Yang Maha Kuasa' Peran

talsaiah hidup'rargkan paron dumatli"" adalah

manusia harus memilih dan menentukan tujuan

hidupr.rya tlengan bekal pengetahuan dan iLnu sefia

pemikiran dan perenungan yang mendalam guna

menjalani kehidupan dengan kerja kerja sebatas

kemampuan terlinggi, mencari jalan yang terbaik'

tanpa kenal lelah dan putus asa, sefia terus belajar dan

memahami kegagalan-kegalan yang pemah di alami

bilamana ada agar tidak terulang kembali'

Dalam tahapan "mlaktl' ini, manusia sudah

harus siap "leloku" yaitu mencatatkan apa saja yang

sudah dilakukan dalam kehidupan tahaptahap

sebelumnya "Lelctktl'ini berisikan catatan dari semua

hal yang clilakukan dalam tahapan-tahapan

sebelumnya, dan merupakan bekal untuk kembali

kepada Sang Pencipta. Tentunya bekal ini harus kita

buat sendiri dan harus kita peroleh sendiri, sebisa

mungkin tanpa perlu membebani orang lain (anak dan

sanak kadang). Hal ini dikarenakan dalam pengerrian

"songkan p(tron dtrmodi" ' lnanusia tnellpunyai

"lakon" (laktt' dan "lel(tku") sendiri-sendiri dalam

membuat catatan kehidupannya sendiri ini' "Lelaktr"

inilah yang menjadi bekal dalam menghadap Sang

Pencipta clan yang menentukan apakah bisa mencapai

kcsenrpurtraan dalam " m arut n gga I in g ka w u I o G us ti"

Dalam buclaya Jarva, banyak diketahui pepatal.r dan

petuah yang rremberikan kearifan clalam upaya kita

bisa mencapai "pttrcm dtrmotli'' dcrtti "monuttggoIing

kuv, u lo Grr,s/r." Sebagai cot-ttoh l

1. "t-lrip iku Llrup"'.hidtp itu scharusnl'a mcnyala'

menerangi, yang berarti hiclup itu herrclaknya
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memberi maufaat kepacla orang lain cli sekitar

kita".

2. "Htunemayu Huyuning Btt.wono, Ambrosto Dur

H a ngko r o"'. Harus t-nen gusahakan keselam atan.

kebaikan dan kesejahteraan serta memberantas

sifat angkara murka, serakah, iri hati, dan kikir

serta aniaya.

3. "Datan serik lantun ketamttn, clatan susoh

lamun kelongar": Jangan mudal-r terlekar-r

terkena tekanan batin (" d i s t re ssed") manakala

musibah menimpa, jangan sedih manakala

kehilangan.

-1. "Ojo ketungktil morang kalungguhan, kadonyan

lon kemaremcur": .langan terpaku atau

terkungkung dengan kedudukan, kekayaan

materi dan kepuasan duniawi.

j "Ojo keninter mundok keblinger, o.io ciclra

n u n tl ak c il aktr" : 1 angan trerasa pal ing pandda

agar tidak salahparun, jangan suka berbuat

curang agar tidak celaka.

'r "Ojo ntilik barang kang ntelok, oio mangro

ntttndak kendho":.langa tergiur oleh hal-hal

vang tampak mewah, cantik, indah, dan jangan

berfikir gamang atau plin-plan agar tidak kendor

n'lt dan semangat kerja.

- ".1long-alang dudu lalin aling, marganing

i: l u t am a n"'. Pet'soalan kehidupan bukan

penghambat jalan menuju kesempurnaan.

' "Sopt) r'eruh ing panuju sasat strgih pager

';ri": Dalam kehidupan, siapa punya cita-cita

. ,-Lur j aiannya seakan tertuntun.

'' 
";g:li nantung ora keli"'. Hidup itu harus

:::rvesuaikan diri dengan jaman, namun tidak

-.:r;' ut oleh arus kemajuan jaman semata. Ini

j. j: ..iitann)a dengan pepatah "iamatle jaman

.-.:'.. sing ora edan ora keduman. Namurig sing

:- -..:-r L.ecik tetep \\'ong u'aras". Buclzrl a .larva

- -:'_llrtlrkan kita agar tetap melnpunyai pola

- j r .\ir:ifl "kang cncng. ening. ar'vas. lan eling".

10. ''Becik tithik, olu ke toro'''. kebaikan akan pasti

tercatat seclar-rgkan keburukan pasti akan

terbr-rka, membirnbir.rg agar kita selalu berbuat

baik clan menjauhi yang bersifat aniaya.

Nilai-ni1ai ajaran ini sangat kuat

mempengaruhi pembentukan karakter resiliens

pada anak. Hubungan hangat, penuh pet-rerimaan

sudah dimulai sejak dalam kandungan, bayi,

kanak-kanak hingga akhil balig. Serangkaian ritual

membuat mereka merasa diterima, hingga sanggup

mengembangkan sikap positif, mampu

menyesuaikan djri dan tantangan yang dutemui

dalam kehidupannya.

Proses yang berlangsung dalam usaha

mewariskan nilai tersebut seiring der-rgan clunia

anak bermain, sehingga ar-rak dalam menerima

ajaran tsb tidak r.nerasa terlekan atau dipaksakan.

Meskipun demikian, orangtua dan orang-orang

sekitar berperan penting dalam rar.rgka

men.rberikan penguatan pada terbentuknya nilai

pada anak. Media yang digunakan untuk

menggubah lagu dolar.ran adalah bahasa. Semakin

sering anak memainkan lagu dolanan tersebut

maka anak semakin banyak mendapatkan

perbendaharaan kata sekaligus penggunaannya

tanpa rasa terbebani.

Bisa kita simpulkan bahwa pengasuhan anak

dalam budaya jawa sangat mendukung anak untuk

mengembangkan karakter resiliens. Karena itu

nilai-nilai luhul budaya Jawa sangat relevan untuk

dipertahankan, te.rutama dalam pengasuhkan anak

clan kehidupan manusia dalam menghadapi

kehidupan yang Walapun Saat ini pengasuhan

ar.rak dengan budaya Jawa suclah banyak yang

ditinggalkar.r, rnurrgkin dianggap suclah ketinggalan

jaman, namun kenyataannya nilai-nilai buclaya

.larva ir-ri cukup nremberi jarvaban akan kehidLrpan

yang semakin kornpleks.
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